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 Di Era Revolusi Industri 4.0, media sosial sangat berpengaruh penting, didalam 

perusahaan yang bersangkutan dalam menggunakan media sosial adalah peran dari 

karyawan Content Creator. Namun yang terjadi saat ini, konten yang dihasilkan 

karyawan Content Creator  yang ada di PT. Bungkus tidak sesuai dari keingginan 

perusahan. Akibat dari faktor tersebut terjadi penurunan Image dari PT. Bungkus 

Teknologi Indonesia sendiri. Penyebabnya adalah pemilihan calon karyawan Content 

Creator masih manual dan pemilihan karyawan yang masih berhubungan keluarga 

sehingga menghasilkan karyawan yang tidak kreatif. Maka dari itu dibutuhkan 

teknologi informasi dan Decison Support System sebagai alat bantu untuk 

menentukan pemilihan calon karyawan Content Creator berkualitas dengan 

menggunakan metode WASPAS, dengan cara mencari nilai bobot setiap kriteria, 

kemudian melakukkan proses perangkingan. Hasil dari penelitian ini akan 

menghasilkan aplikasi sistem berbasis destop yang akan dapat membantu perusahaan 

PT. Bungkus Teknologi Indonesia dalam memberi keputusan terhadap pemilih calon 

karyawan Content Creator yang sesuai dengan kriteria yang diperlukan, lebih efesien 

dibandingan dengan cara manual, dan menjadi bahan bagi instansi dalam mendata 

calon karyawan. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu Ekonomi Digital adalah konsultan IT, konsultan IT sendiri sangat berkembang begitu pesat di negara 

Indonesia pada saat ini, contohnya adalah PT. Bungkus Teknologi Indonesia. Di Era Revolusi Industri 4.0 saat ini 

media sosial sangatlah berpengaruh, didalam perusahaan yang bersangkutan dalam menggunakan media sosial adalah 

peran dari karyawan karyawan Content Creator, Namun yang terjadi saat ini, konten yang dihasil  karyawan Content 

Creator  yang ada di PT. Bungkus tidak sesuai dari keingginan perusahaan. Permasalahannya  adalah kurangnya 

pengeditan gambar dan video, kurangnya ide kreatif, kurangnya melihat trend yang ada, konsep konten terlalu biasa, 

dan  sosial media kurang aktif. Akibat dari faktor tersebut dapat terjadi penurunan Image dari PT Bungkus Teknologi 

Indonesia sendiri. 

Penyebab permasalahan yang terjadi terhadap karyawan Content Creator adalah pada proses perekrutan 

karyawan yang masih manual, dan pemilihan karyawan yang masih berhubungan keluarga . Rekrument karyawan 

sendiri adalah suatu proses mencari, menemukan, dan menarik para pelamar untuk dipekerjakan disuatu perusahaan 

ataupun organisasi [1] 

Maka dari itu dibutuhkan teknologi informasi, dan suatu Decison Support System sebagai alat bantu untuk 

menentukan pemilihan calon karyawan Content Creator  yang berkualitas. Seperti pada penelitian sebelumnya sistem 

pendukung keputusan merupakan suatu sistem yang dirancang khusus dalam proses pengambilan keputusan dalam 

masalah semi terstruktur dan tak terstruktur. Agar tujuan dari SPK terwujud dengan baik maka dibantu dengan 

menggunakan salah satu metode dalam Decision Support System yaitu, Metode WASPAS.  
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Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa dengan menggunakan metode WASPAS  dengan mencari nilai bobot 

untuk setiap kriteria, kemudian melakukkan proses perangkingan dari calon karyawan dapat menyeleksi calon 

karyawan yang berkualitas [2] 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1   Pengertian Decision Support System (Sistem Pendukung Keputusan) 

Sistem Pendukung keputusan (Decision Support System) adalah suatu sistem informasi interaktif untuk 

menyediakan informasi, pemodelan dan manipulasi data. Sistem ini difungsikan dalam pengambilan keputusan baik 

dalam situasi semiterstruktur maupun tidak terstruktur[3]. 

Menurut Man dan Watson, Decision Support System (Sistem Pendukung Keputusan ) menyatakan bahwa Decision 

Support System adalah sistem yang membantu mendapatkan keputusan menggunakan data dan model. Sistem yang 

bisa memecahkan masalah [4]. 

 

2.2    Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) 

Metode WASPAS adalah suatu metode yang digunakan untuk mengurangi kesalah-kesalahan dan menentukan 

penaksiran dalam pemilihan nilai tertinggi dan terendah. Metode WASPAS kombinasi unik WSM dan Metode WPM. 

WASPAS digunakan untuk memecahkan berbagai masalah seperti dalam pembuatan keputusan, evaluasi, alternatif, 

dan seterusnya [5][6] 

Berikut ini langkah-langkah dalam penyelesain dengan menggunakan metode metode Weighted Aggregated Sum 

Product Assessment (WASPAS) yaitu [7]: 

1. Pertama membuat nilai pada setiap alternatif (Xij) dan pada setiap kriteria (Cij) yang telah ditentukan.  

2. Membuat matriks keputusan. 

 

      X11     X12   ...   X1n 

  X =       X21    X22    ...   X2n 

       …      …      …    … 

      Xm1    Xm2   …    Xmn    

3. Melakukan normalisasi matriks X.   

Untuk Kriteria Keuntungan (Benefit) 

 

Xij  = 
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥 𝑖𝑥𝑖𝑗
  ............................................................................(2.1) 

 

  Untuk Kriteria Biaya (Cost) 

 

Xij  = 
𝑚𝑖𝑛𝑖𝑥𝑖𝑗   

𝑥𝑖𝑗
  ............................................................................(2.2) 

 

4. Menghitung Nilai Preferensi (Qi) 

 

𝑄𝑖 = 0,5 ∑ 𝑋𝑖𝑗𝑤𝑛
𝑗=1 + 0,5 ∏ (𝑥𝑖𝑗𝑛

𝑗=1 )𝑤𝑗 ...............................................(2.3) 

  Dimana :  

Qi       =Nilai dari Q ke i  

Xij W  = Perkalian nilai Xij dengan bobot (w)  

0,5      = Ketetapan 

Alternatif yang memiliki nilai Qi tertinggi adalah alternatif yang terbaik. 

 

2.3 Karyawan Content Creator   

 Karyawan Content Creator  merupakan seseorang yang membuat informasi yang di tuangkan melalui video, 

gambar, dan juga tulisan atau sering disebut Konten, yang dimana penyampain konten akan disebarkan melalaui media 

sosial salah satunya Facebook ataupun Instagram. Semakin berkembangnya zaman, kini Content Creator  harus 
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memiliki keterampilan khusus, melihat dampak para pengguna media sosial yang sudah menjadikan media sosial 

sebagai ladang berbisnis, pembentukan branding, personal branding dan corporate branding. [8]. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN DAN HASIL 

3.1 Metode Penelitian 

Berikut metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. Observasi 

Dalam melakukan Observasi, ditinjau langsung kepada perusahaan PT. Bungkus Teknologi Indonesia. Di 

perusahan tersebut dilakukan analisis dan Pengamatan bagaimana sistem yang berjalan sebelumnya dalam 

pemilihan Calon Karyawan Content Creator, dimana sistem yang disana masih manual dalam pemilihan 

Karyawan Content Creator. 

 

2. Wawancara 

Setelah melakukan observasi , dimelakukanlah wawancara kepada pihak yang terlibat dalam pemilihan 

Karyawan Content creator yaitu, Chief Management Officer (CMO) PT. Bungkus Teknologi Indonesia. 

 

Berikut ini Data yang diperoleh dari PT. Bungkus Teknologi Indonesia yaitu sebagai berikut : 

 

Table 1. Data Calon Karyawan Content Creator dari Perusahaan 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

1 
Melinda 

Gina Tresia 

Cukup 

Baik 

Menguasai 

CorelDraw 

Menguasai 

Corel Video 

Studio 

2 Sertifikat 6 Bulan 
Diploma 

3 

Cukup 

Baik 

2 
Andika 

Chamberlin 
Baik 

Menguasai 

CorelDraw 

Menguasai 

Cyberlink 

Power 

Director 

4 Sertifikat 
1 

Tahun 

SMK 

TKJ 
Baik 

3 Andriansyah 
Sangat 

Baik 

Menguasai 

Adobe 

Photohop 

Menguasai 

Corel Video 

Studio 

6 Sertifikat 2 tahun SMA Baik 

4 
Naufal 

Alfaqir 

Sangat 

Baik 

Menguasai  

CorelDraw, 

dan Adobe 

Photohop 

Menguasai 

Corel Video 

Studio, 

Cyberlink 

PowerDirector 

dan Adobe 

Primiere Pro 

15 

Sertifikat 

3,5 

Tahun 

SMK 

TKJ 

Sangat 

Baik 

5 
Apri 

Manullang 

Sangat 

Baik 

Menguasai 

Adobe 

Photoshop 

Menguasai 

Adobe 

Primiere Pro 

5 Sertifikat 3 tahun 
Diploma 

1 
Baik 

6 Sri Wahyuni Baik 

Menguasai 

Adobe 

Photoshop 

Menguasai 

Cyberlink 

Power 

Director 

2 Sertifikat 6 Bulan 
SMK 

RPL 
Baik 

7 
Saiful 

Silunglingga 

Sangat 

Baik 

Menguasai 

Adobe 

Photoshop 

Menguasai 

Corel Video 

Studio 

2 Sertifikat 2 Bulan SMA 
Sangat 

Baik 

8 
Dedy 

Syaputra 

Kurang 

Baik 

Menguasai 

Adobe 

Photoshop 

Menguasai 

Cyberlink 

Power 

Director 

10 

Sertifikat 

2 

Tahun 

SMK 

Multime

dia 

Kurang 

Baik 

9 
Febbry Anto 

Situmorang 
Baik 

Menguasai 

CorelDraw 

Menguasai 

Cyberlink 

Power 

Director 

5 Sertifikat 6 Bulan 
SMK 

TKJ 
Baik 
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10 
Evi  Ulina 

Sitorus 

Sangat 

Baik 

Menguasai 

Adobe 

Photoshop 

Menguasai 

Corel Video 

Studio 

5 Sertifikat 
1 

Tahun 

Diploma 

2 

Sangat 

Baik 

 

 

 

Dalam proses pengambilan keputusan dibuat berdasarkan pada kriteria yang sudah ditetapkan perusahan PT. 

Bungkus dalam menentukan calon karyawan Content Creator, berikut ini adalah kriteria yang digunakan : 

Tabel 2. Nama Kriteria dan Nilai Bobot Kriteria 

No Id Nama Kriteria Bobot (Wj) Jenis 

1 C1 Etika 20% = 0,2 Benefit 

2 C2 Penguasaan Editing Desain Grafis 20% = 0,2 Benefit 

3 C3 Penguasaan Editing Video 20% = 0,2 Benefit 

4 C4 
Sertifikat/Piagam Bidang Desain  

Grafis/Videografi 

5% = 0,05 Benefit 

5 C5 Pengalaman Kerja 20% = 0,2 Benefit 

6 C6 Pendidikan 5% = 0,05 Benefit 

7 C7 Wawancara 10% = 0,1 Benefit 

                            (Sumber : PT. Bungkus Teknologi Indonesia) 

Berdasarkan data yang telah didapatkan, dilakukanlah konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan proses 

perhitungan kedalam metode WASPAS. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan : 

a. Kriteria Etika 

Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Etika sebagai berikut : 

Tabel 3. Kriteria Etika 

Keterangan Etika Bobot Alternatif 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup baik 3 

Kurang baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

 

b. Kriteria Penguasaan Editing Desain Grafis 

Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Penguasaan Editing Desain Grafis sebagai berikut : 

Tabel 4. Penguasaan Editing Desain Grafis 

Software yang dikuasai dalam  Editing Grafis Bobot Alternatif 

Menguasai CorelDraw, Adobe Photoshop, dan Adobe 

Illustrator 

5 

Menguasai CorelDraw dan Adobe Photoshop 4 

Menguasai Adobe Illustrator 3 

Menguasai Adobe Photoshop 2 

Menguasai CorelDraw 1 

 

c. Kriteria Penguasaan Editing Video 

Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Penguasaan Editing Video sebagai berikut : 

Tabel 5. Kriteria Penguasaan Editing Video 

Software yang dikuasai dalam  Editing Video Bobot Alternatif 

Menguasai Corel Video Studio, Cyberlink PowerDirector dan 

Adobe Primiere Pro 

5 

Menguasai Corel Video Studio dan Cyberlink PowerDirector 4 

Menguasai Adobe Primiere Pro 3 

Menguasai Cyberlink PowerDirector 2 

Menguasai Corel Video Studio 1 

 

d. Kriteria Sertifikat/Piagam Bidang Desain Grafik/Video 

(Sumber : PT Bungkus Teknologi Indonesia)  
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Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Sertifikat/Piagam Bidang Desain Grafis/Video sebagai berikut : 

Tabel 6. Kriteria Sertifikat/Piagam Bidang Desain Grafis/Video 

Sertifikat yang Dimiliki Pelamar Bobot Alternatif 

14-16 keatas Sertifikat 5 

11-13 Sertifikat 4 

  8-10 Sertifikat 3 

5-7 Sertifikat 2 

0-4 Sertifikat 1 

e. Kriteria Pengalaman Kerja 

Berikut ini Nilai bobot dari kriteria pengalaman kerja sebagai berikut : 

Tabel 7. Kriteria Pengalaman Kerja 

Pengalaman Kerja Bobot Alternatif 

Diatas 4 tahun 5 

Diatas 3 tahun - 4 Tahun 4 

Diatas 2 tahun - 3 Tahun 3 

Diatas 1 tahun - 2 Tahun 2 

          0- 1 tahun 1 

 

f. Kriteria Pendidikan 

Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Pendidikan sebagai berikut : 

Tabel 8. Kriteria Pendidikan 

Jenjang Pendidikan Bobot Altenatif 

Diploma 3 Keatas 5 

Diploma 2 4 

Diploma  1 3 

Sekolah Menengah Kejuruan (Komputer) (SMK) 2 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 1 

 

g. Kriteria Wawancara 

Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Wawancara sebagai berikut : 

Tabel 9. Kriteria Wawancara 

Hasil Dari Wawancara Bobot Alternatif 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

 Kurang Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

 

Berdasarkan data diatas maka perlu dilakukan penilaian setiap kriteria dengan tabel kriteria agar dapat 

melakukan perhitungan. Berikut ini adalah data hasil konversi data alternatif. 

 

Tabel 10. Hasil Konversi data alternatif 

No Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

1 Melinda Gina Tresia 3 1 1 1 1 5 3 

2 Andika Chamberlin 4 1 2 1 1 2 4 

3 Andriansyah 5 2 1 2 2 1 4 

4 Naufal Alfaqir 5 4 5 5 4 2 5 

5 Apri Manullang 5 2 3 2 4 3 4 

6 Sri Wahyuni 4 2 2 1 1 2 4 

7 Saiful Silunglingga 5 2 1 1 1 1 5 

8 Dedy Syaputra 2 2 2 3 2 2 2 
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9 
Febbry Anto 

Situmorang 
4 1 2 2 1 2 4 

10 Evi  Ulina Sitorus 5 2 1 2 1 4 5 

Nilai Max 5 4 5 5 4 5 5 

 

Berikut ini langkah-langkah dalam penyelesain metode WASPAS sebagai berikut : 

1. Membuat Matriks Keputusan 

Berikut ini adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi terhadap nilai alternatif yaitu, sebagai 

barikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X= 

 

 

 

2. Menghitung Matriks Ternormalisasi 

   Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan Kriterianya. 

 

Rumus = 
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥 𝑖𝑥𝑖𝑗
 

 

Matriks Kinerja Kriteria I :  

A11= 
3

5
 = 0,6 A61= 

4

5
 = 0,8 

A21=
4

5
 = 0,8 A71= 

5

5
 = 1 

A31= 
5

5
 = 1 A81= 

2

5
 = 0,4 

A41= 
5

5
 = 1 A91= 

4

5
 = 0,8 

A51= 
5

5
 = 1 A101= 

5

5
 = 1 

Matriks Kinerja Kriteria II : 

A12= 
1

4
 = 0,25 A62=

2

4
 = 0,5 

A22=
1

4
 = 0,25 A72=

2

4
 = 0,5 

A32=
2

4
 = 0,5 A82=

2

4
 = 0,5 

A42=
4

4
 = 1 A92=

1

4
 = 0,25 

A52=
2

4
 = 0,5 A102=

2

4
 = 0,5 

Matriks Kinerja Kriteria III : 

A13= 
1

5
 = 0,2 A63= 

2

5
 = 0,4 

A23= 
2

5
 = 0,4 A73= 

1

5
 = 0,2 

A33= 
1

5
 = 0,2 A83= 

2

5
 = 0,4 

A43= 
5

5
 = 1 A93= 

2

5
 = 0,4 

3   1   1   1   1   5   3 

4   1   2   1   1   2   4 

5   2   1   2   2   1   4 

5   4   5   5   4   2   5 

5   2   3   2   4   3   4 

4   2   2   1   1   2   4 

5   2   1   1   1   1   5 

2   2   2   3   2   2   2 

4   1   2   2   1   2   4 

5   2   1   2   1   4   5 
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A53= 
3

5
 = 0,6 A103= 

1

5
 = 0,2 

Matriks Kinerja Kriteria IV : 

A14= 
1

5
 = 0,2 A64= 

1

5
 = 0,2 

A24= 
1

5
 = 0,2 A74= 

1

5
 = 0,2 

A34= 
2

5
 = 0,4 A84= 

3

5
 = 0,6 

A44= 
5

5
 = 1 A94= 

2

5
 = 0,4 

A54= 
2

5
 = 0,4 A104= 

2

5
 = 0,4 

Matriks Kinerja Kriteria V : 

A15= 
1

4
 = 0,25 A65= 

1

4
 = 0,25 

A25= 
1

4
 = 0,25 A75= 

1

4
 = 0,25 

A35= 
2

4
 = 0,5 A85= 

2

4
 = 0,5 

A45= 
4

4
 = 1 A95= 

1

4
 = 0,25 

A55= 
4

4
 = 1 A105= 

1

4
 = 0,25 

Matriks Kinerja Kriteria VI : 

A16= 
5

5
 = 1 A66= 

2

5
 = 0,4 

A26= 
2

5
 = 0,4 A76= 

1

5
 = 0,2 

A36= 
1

5
 = 0,2 A86= 

2

5
 = 0,4 

A46= 
2

5
 = 0,4 A96= 

2

5
 = 0,4 

A56= 
3

5
 = 0,6 A106= 

4

5
 = 0,8 

Matriks Kinerja Kriteria VII : 

A17= 
3

5
 = 0,6 A67= 

4

5
 = 0,8 

A27= 
4

5
 = 0,8 A77= 

5

5
 = 1 

A37= 
4

5
 = 0,8 A87= 

2

5
 = 0,4 

A47= 
5

5
= 1 A97= 

4

5
 = 0,8 

A57= 
4

5
 = 0,8 A107= 

5

5
 = 1 

Berikut ini Hasil dari matriks kinerja ternormalisasi : 

 

 

 

 

 

 

 

   

3. Menghitung Nilai Qi 

     0,6   0,25   0,2   0,2   0,25       1      0,6 

      0,8  0,25   0,4   0,2   0,25      0,4    0,8 

      1     0,5      0,2    0,4   0,5      0,2    0,8 

      1     1         1       1        1         0,4    1 

     1     0,5      0,6    0,4     1         0,6    0,8 

    0,8   0,5      0,4   0,2    0,25     0,4   0,8 

     1      0,5      0,2    0,2   0,25     0,2   1 

    0,4    0,5      0,4    0,6   0,5       0,4    0,4 

    0,8    0,25    0,4    0,4   0,25     0,4    0,8 

    1       0,5      0,2    0,4   0,25     0,8    1 
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Rumus yang digunakan dalam menghitung Qi adalah Sebagai berikut : 

𝑄𝑖 = 0,5 ∑ 𝑋𝑖𝑗𝑤
𝑛

𝑗=1
+ 0,5 ∏ (𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1
)𝑤𝑗 

Nilai Q1 

=0,5((0,6*0,2)+(0,25*0,2)+(0,2*0,2)+(0,2*0,05)+(0,25*0,2)+(1*0,05)+(0,6*0,1))+0,5((0.60,2)x(0.250,2)x(0,20,2)

x(0,20,05)x(0,250,2)x(10,05)x(0,60,1)) =  

= 0,19+0.16476=0.35476 

Nilai Q2 

=0,5((0,8*0,2)+(0,25*0,2)+(0,4*0,2)+(0,2*0,05)+(0,25*0,2)+(0,4*0,05)+(0,8+0,1))+0,5((0.80,2)x(0.250,2)x(0,40

,2)x(0,20,05)x(0,250,2)x(0,40,05)x(0,80,1)) 

=0,225+0.19708=0.42208 

Nilai Q3 

=0,5((1*0,2)+(0,5*0,2)+(0,2*0,2)+(0,4*0,05)+(0,5*0,2)+(0,2*0,05)+(0,8+0,1))+0,5(10,2)x(0.50,2)x(0,20,2)x(0,40 
,05)x(0,50,2)x(0,20,05)x(0,80,1))  

=0,275+ 0.23672= 0.51172 

Nilai Q4 

=0,5((1*0,2)+(1*0,2)+(1*0,2)+(1*0,05)+(1*0,2)+(0,4*0,05)+(1+0,1))+0,5(10,2)x(10,2)x(10,2)x(10,05)x(10,2)x(0,40

,05)x(10,1))  

= 0,485+ 0.47761= 0.96261 

Nilai Q5 

=0,5((1*0,2)+(0,5*0,2)+(0,6*0,2)+(0,4*0,05)+(1*0,2)+(0,6*0,05)+(0,8+0,1))+0,5(10,2)x(0,50,2)x(0,60,2)x(0,40,05

)x(10,2)x(0,60,05)x(0,80,1))  

= 0,375+ 0.35786 = 0.73286 

Nilai Q6 

=0,5((0,8*0,2)+(0,5*0,2)+(0,4*0,2)+(0,2*0,05)+(0,25*0,2)+(0,4*0,05)+(0,8+0,1))+0,5(0,80,2)x(0,50,2)x(0,40,2)x

(0,20,05)x(0,250,2)x(0,40,05)x(0,80,1))  

=0,25+ 0.22638= 0.47638 

Nilai Q7 

=0,5((1*0,2)+(0,5*0,2)+(0,2*0,2)+(0,2*0,05)+(0,25*0,2)+(0,2*0,05)+(1+0,1))+0,5((10,2)x(0,50,2)x(0,20,2)x(0,20

,05)x(0,250,2)x(0,20,05)x(10,1))  

=0,255 + 0.20355= 0.45855 

Nilai Q8 

=0,5((0,4*0,2)+(0,5*0,2)+(0,4*0,2)+(0,6*0,05)+(0,5*0,2)+(0,4*0,05)+(0,4+0,1))+0,5((0,40,2)x(0,50,2)x(0,40,2)x

(0,60,05)x(0,50,2)x(0,40,05)x(0,40,1))  

=0,225 + 0.22315= 0.44815 

Nilai Q9 

=0,5((0,8*0,2)+(0,25*0,2)+(0,4*0,2)+(0,4*0,05)+(0,25*0,2)+(0,4*0,05)+(0,8+0,1))+0,5((0,80,2)x(0,250,2)x(0,40

,2)x(0,40,05)x(0,250,2)x(0,40,05)x(0,80,1)) =  

=0,23 + 0.20403= 0.43403 

Nilai Q10 

=0,5((1*0,2)+(0,5*0,2)+(0,2*0,2)+(0,4*0,05)+(0,25*0,2)+(0,8*0,05)+(1+0,)+0,5((10,2)x(0,0,50,2)x(0,20,2)x(0,40

,05)x(0,250,2)x(0,80,05)x(10,1))  

=0,275 + 0.22585= 0.50085 

 

4. Perangkingan 

Berdasarkan nilai Qi diatas berikut hasil dan Perangkingan dari Penilaian Qi yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 11. Hasil perangkingan Metode WASPAS 

No Alternatif Nilai Qi Akhir Rangking 

1 Naufal Alfaqir 0.96261 1 

2 Apri Manullang 0.73286 2 

3 Andriansyah 0.51172 3 

4 Evi  Ulina Sitorus 0.50085 4 

5 Sri Wahyuni 0.47638 5 

6 Saiful Silunglingga 0.45855 6 
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7 Dedy Syaputra 0.44815 7 

8 Febbry Anto Situmorang 0.43403 8 

9 Andika Chamberlin 0.42208 9 

10 Melinda Gina Tresia 0.35476 10 

 

Dari hasil Perangkingan diatas, maka yang lulus menjadi Content Creator adalah rangking 1, yaitu Naufal Alfaqir 

dengan nilai 0.96261. jika terdapat  nilai yang sama pada saat perhitungan nilai Qi dan memiliki rangking yang sama, 

maka keputusan diberikan kepada Chief Executive Officer (CEO) PT. Bungkus Teknologi Indonesia untuk 

menentukan siapa yang berhak diterima menjadi Karyawan Content Creator. 

 

3.2 Implementasi Dan Pengujian 

Implementasi sistem sebuah langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem yang telah dirancang dan 

dibangun. Dibawah ini merupakan tampilan dari implementasi sistem dari Decision Support System menentukan 

kelulusan Calon Karyawan Content Creator di PT. Bungkus Teknologi Indonesia dengan metode WASPAS. 

1. Tampilan Form Menu Utama 

Halaman menu utama adalah tampilan  awal  dari  sistem  yang  dibangun  untuk  melakukan  pengolahan  data 

didalam Decion Support System menentukan kelulusan Calon karyawan Content Creator di PT. Bungkus Teknologi 

Indonesia dengan metode WASPAS . Di bawah ini adalah tampilan halaman menu utama yang talah dibangun yaitu 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Form Menu Utama 

2. Tampilan Form Data Kriteria 

Form data kriteria merupakan Form yang digunakan untuk mengedit data kriteria  yang sudah ada. Di bawah ini 

merupakan tampilan Form data kriteria adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Form Data kriteria 
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3. Tampilan Form Data Calon Karyawan 

Form data Calon karyawan adalah Form yang digunakan untuk meng-input data dan nilai setiap calon Karyawan 

yang ada pada PT. Bungkus Teknologi Indonesia. Di bawah ini merupakan tampilan Form data calon karyawan adalah 

sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Form Data Calon Karyawan 

4. Tampilan Form Metode WASPAS 

Form perhitungan WASPAS  digunakan untuk melakukan proses perhitungan data calon karyawan dengan 

menggunakan metode WASPAS. Di bawah ini merupakan tampilan Form Perhitungan WASPAS : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Form Metode WASPAS 
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5. Tampilan Form Laporan 

Form Laporan Hasil Perhitungan digunakan untuk menampilkan hasil proses perhitungan dari data calon 

karyawan  dan data penilaian dengan  menggunakan  metode  WASPAS.  Di bawah ini merupakan tampilan 

Form Laporan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Form Laporan 

 

4   Kesimpulan 

Bedasarkan Penelitian yang telah dilalui dalam tahap perancangan dan evaluasi Decison Support System 

menentukan kelulusan Calon Karyawan Content Creator di PT. Bungkus Teknologi Indonesia dengan metode 

WASPAS maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dalam menentukan masalah yang terjadi  dalam pemilihan karyawan Content Creator di PT Bungkus Teknologi 

Indonesia dengan melihat sistem yang berjalan sebelumnya yaitu, pemilihan karyawan Content Creator yang 

masih manual, sehingga dibutuhkanlah sistem teknologi yang dapat membantu pengambilan keputusan dalam 

menentukan Karyawan Content Creator yang berkualitas . 

2. Dalam menerapkan metode WASPAS dalam pemilihan Calon Karyawan Content Creator dimulai dari 

menentukan kriteria bersadarkan tingkat kepentingan kemudian menentukan nilai bobot selanjutnya memilih 

alternatif yang akan diproses berikutnya melakukan hitung normalisasi matriks dari setiap alternatif dengan 

menggunakan nilai dari setiap kritetia kemudian dilanjutkan dengan menghitung matriks keputusan selanjutnya 

menghitung nilai Qi hingga diperoleh nilai akhir dalam bentuk perangkingan sehingga Nilai Qi tertinggi dan 

rangking yang paling tinggi adalah calon karyawan Content Creator yang akan dipilih. 

3. Dalam merancang sistem yang telah dibuat dilakukan tahap pertama yaitu menentukan pemodelan sistem dengan 

menggunakan Usecase Diagram , Aktivity Diagram, Class Diagram, dan Flowchart, selanjutnya merancang 

database sesuai dengan kebutuhan lalu merancang interface. 

4. Dalam menguji dan mengimplementasikan Metode WASPAS dengan sistem yaitu dengan memasukkan data-

data sesuai dengan yang ada pada bab-bab sebelumnya, kemudian dimasukan cooding kedalam Visual Basic 

sesuai dengan metode WASPAS kemudian jika hasil outputnya sesuai dengan data manual maka dalam 

pengujian ini sistem berjalan dengan baik  
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